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Abstract 
Jakarta as a capital city of Indonesia is a destination for a lot of people from Jakarta and the 
surround cities. Lately, Jakarta becomes a very famous destination for a culinary tour. In the past 5 
years, middle-high class restaurant in Jakarta growing 250%. To help people deciding which 
restaurant have a really good menu, service, sanitary, decoration, and worth it price, Jakarta 
Happening Culinary Guide Book made based on high overall rating in openrice.com. On this study, 
author will analyses the visual of the book. 
 
Keywords: Jakarta, Culinary, book 
 
PENDAHULUAN 
Jakarta, sebagai ibukota negara Indonesia, 
merupakan wilayah yang dihuni oleh jutaan 
jiwa. Jakarta juga merupakan daerah yang 
sering dikunjungi oleh orang-orang dari 
berbagai wilayah untuk berbagai alasan. 
Sebagian orang datang untuk bekerja di 
wilayah Jakarta, ada  yang datang ke Jakarta 
untuk berwisata, ada pula orang yang datang 
hanya sekedar untuk mencari tempat makan 
maupun berkumpul bersama orang terdekat. 
Mulai dari dewasa, remaja sampai kanak-
kanak bisa menikmati Kota Jakarta dengan 
berbagai cara. Meskipun akibat keramaian 
yang ditimbulkan terkadang timbul 
kemacetan di Kota Jakarta, itu tidak menjadi 
halangan orang untuk beraktivitas di Jakarta. 
Di daerah Jakarta, terdapat banyak sekali 
tempat-tempat menarik yang dapat 
dikunjungi. Mulai dari berbagai jenis museum, 
pusat perbelanjaan, taman bermain, sampai 
kebun binatang. Di Jakarta juga terkenal 
sebagai daerah wisata kuliner dimana 
terdapat banyak sekali tempat makan yang 
menjual beragam jenis makanan dari berbagai 
daerah. Yang menarik, beberapa tempat 
makan yang ada bukan hanya menawarkan 
makanan yang lezat namun juga menyediakan 
tempat dengan konsep yang menarik. 
Suasana yang ditimbulkan dari konsep yang 
digunakan terkadang menjadi daya tarik yang 
sangat kuat untuk para anak muda di Jakarta. 
Berdasarkan penelitian yang dibuat oleh situs 
Qraved.com, pertumbuhan restoran 
menengah dan atas yang ada di Jakarta naik 
sebesar 250 % selama 5 tahun terakhir. 
Namun, terkadang dikarenakan banyaknya 
tempat makan yang ada, sulit untuk 
menemukan tempat yang menawarkan 
makanan lezat, memiliki tempat yang 
menarik, pelayanan yang baik, kebersihan 
yang terjamin dan harga yang pas. Untuk 
itulah penulis bermaksud mengkaji sebuah 
buku kuliner yang akan berisi tentang tempat 
makan berkonsep menarik yang ada di 
Jakarta. Buku ini akan berisi beberapa tempat 
makan pilihan yang ada di Jakarta yang dibagi 
menjadi tempat untuk sarapan/ makan pagi 
(breakfast), makan siang (lunch), makan 
malam (dinner), dan makanan penutup 
(dessert). Dilengkapi dengan fotografi tampak 
luar, interior dan makanan favorit tempat 
tersebut, juga peta menuju ke tempat 
tersebut. Penulis juga akan memberikan 
range harga makanan dan minuman yang 
ditawarkan oleh tempat tersebut. Buku ini 
juga cocok untuk target pembaca dengan low 
budget karena, pembaca bisa mencoba 
membuat sendiri makanan favorit restoran 
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tersebut dengan resep versi rumahan yang 
disediakan.  
Teori Kuliner dan Menu 
Saat ini kuliner merupakan istilah yang 
populer di Indonesia yang dikaitkan dengan 
makanan. Pengetahuan tentang kuliner selalu 
berkembang, baik dari segi teknologi maupun 
segi inovasi. Riset dan teknologi selalu 
berkembang dalam menghasilkan alat serba 
modern dan efisien untuk memperlancar 
kebutuhan food service. Kuliner pun ikut 
berkembang dengan perkembangan teknologi 
modern yang berpengaruh pada food service. 
(Soenardi, 2013: 6) 
Menu adalah daftar masakan yang 
dihidangkan atau hidangan yang disajikan. Di 
restoran pelanggan bisa memilih daftar 
masakan dari menu yang disediakan. Untuk 
suksesnya usaha dalam sebuah bisnis 
makanan, baik katering, cafe, maupun 
restoran, menu merupakan salah satu modal 
penting disamping sarana alat masak, 
manajemen sumber daya manusia, 
pengetahuan tentang kuliner, dan sanitasi. 
Menu harus direncanakan sesuai dengan 
pelanggan yang akan dijaring (anak-anak, 
dewasa, pegawai kantor, dan lain-lain), 
supaya rasa, selera, dan biaya dapat tepat 
sasaran. Keberhasilan pelayanan makanan 
dipengaruhi oleh penampilan dan rasa dari 
menu yang disajikan. (Soenardi, 2013: 200). 
Jenis menu menurut waktu dibagi menjadi 
breakfast (makan pagi), lunch (makan siang), 
dan dinner (makan malam).  
a. Breakfast atau sarapan pagi yang biasa 
dihidangkan di hotel adalah a la makanan 
Barat yang merupakan standar, terdiri 
atas buah, jus, telur, sereal, pancakes, 
dan waffles. Biasanya ada ekstra menu 
seperti English muffin, pancake dengan 
topping poached egg atau cream dengan 
cheese.  
b. Ada 3 faktor yang sangat penting untuk 
merencanakan menu makan siang/ lunch 
yaitu kecepatan, sederhana, dan 
bervariasi. Menu makan siang biasa perlu 
disajikan dengan cepat karena waktu 
yang terbatas, berupa one dished meal. 
Meskipun begitu, makan siang yang 
disajikan harus tetap bervariasi agar tidak 
menimbulkan rasa bosan. 
c. Berbeda dengan makan pagi dan makan 
siang, biasanya makan malam 
dilaksanakan lebih santai dan tidak 
terbatas waktunya. Sajian makan malam 
biasa memiliki lebih banyak course atau 
hidangan. 
Satu course menu adalah sejumlah hidangan 
yang disajikan dalam waktu yang sama. Dalam 
restoran satu course biasanya merupakan 
rangkaian hidangan yang disajikan secara 
bersama dan dikonsumsi sebelum selanjutnya 
diganti dengan satu course lain. Misalnya 
pertama appetizer, setelah selesai dilanjutkan 
dengan course lain (main course) dan ditutup 
dengan dessert (hidangan penutup) dan kopi 
atau teh. 
Dessert, sebagai penutup course, rasanya 
harus manis sesuai daftar yang dapat disajikan 
oleh restoran. Dessert ini juga banyak 
pilihannya. Karena dessert ini banyak disukai, 
maka bisa disediakan beberapa jenis pilihan 
dan ditutup dengan kopi dan teh. 
 
Analisa SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
Buku panduan ini memiliki beberapa kekuatan 
tersendiri diantaranya: 
a. Buku panduan kuliner yang sudah ada, 
jarang dibagi berdasarkan pembagian 
waktu makan. 
b. Buku panduan ini memiliki unsur 
visualisasi berupa fotografi dan ilustrasi 
berupa vektor dengan gaya simple dan 
minimalis. 
c. Buku panduan kuliner ini juga dilengkapi 
dengan peta sederhana, agar masyarakat 
mudah mencapai tempat yang ingin 
dituju  
d. Buku panduan ini memiliki resep 
makanan favorit yang ada di restoran-
restoran pilihan penulis sehingga 
pembaca dapat mencoba membuat 
sendiri makanan yang ditunjukkan. 
Penulis akan membuat resep dengan 
memasukkan berbagai ilustrasi vektor 
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sederhana pada bahan pembuatan 
maupun alat yang diperlukan dan 
menambahkan teks penjelas. Hal 
tersebut dimaksudkan agar bagian resep 
lebih menarik dan tidak sekedar full teks 
yang akan menimbulkan kesan 
membosankan. 
e. Terdapat range harga makanan yang ada 
di tempat-tempat yang dimasukkan 
dalam buku sehingga masyarakat dapat 
memperkirakan budget yang diperlukan 
untuk makan ditempat tersebut. 
f. Buku ini memiliki informasi yang lebih 
akurat dibandingkan dengan informasi 
dari internet. 
g. Buku panduan ini dapat pula menjadi 
ajang promosi untuk restoran-restoran 
yang terpilih. 
 
2. Weakness (Kelemahan) 
Buku panduan ini, tidak dapat dihindari 
memiliki beberapa kekurangan yakni: 
a. Untuk menciptakan buku panduan yang 
menarik, dibutuhkan material dan desain 
yang menarik. Hal tersebut tentu dapat 
berimbas pada harga buku. 
b. Keterbatasan halaman membuat buku 
panduan ini tidak memasukkan semua 
restoran dengan rating tinggi berdasarkan 
openrice.com yang ada di Jakarta dan 
hanya memasukkan beberapa restoran 
pilihan dari beberapa daerah di Jakarta. 
c. Buku ini hanya up to date setahun sekali 
3. Opportunity (Peluang) 
Buku panduan ini memiliki peluang yang besar 
untuk diterima oleh masyarakat terutama 
kalangan anak muda karena:  
a. Saat ini bisnis tempat makan ataupun 
tempat nongkrong sedang berkembang 
pesat.  
b. Keinginan masyarakat untuk mencoba 
tempat-tempat baru menjadi peluang 
yang besar bagi buku panduan ini.  
c. Buku ini direncanakan akan dijual di toko 
buku terkemuka yang ada di Indonesia, 
dikarenakan toko buku tersebut memiliki 
berbagai cabang di berbagai daerah, 
untuk itu buku ini pun dapat 
dipromosikan di berbagai daerah di 
Indonesia sebagai buku panduan kuliner 
Jakarta. 
 
4. Threat (Ancaman) 
Terdapat beberapa ancaman dari luar yang 
akan muncul dengan dirancangnya buku 
panduan ini, antara lain: 
a. Orang-orang lebih memilih mencari 
informasi mengenai tempat makan 
melalui internet. 
b. Adanya buku panduan dan majalah 
kuliner lainnya di Jakarta. 
c. Adanya kemungkinan salah satu dari 
restoran yang ada di buku ini gulung tikar 
karena alasan yang tidak pasti. 
Strategi Komunikasi 
1. Pendekatan Emosional 
Tema yang diangkat oleh penulis adalah 
mengenai tempat-tempat makan favorit di 
Jakarta dengan konsep yang menarik. Setiap 
restoran pasti memiliki nilai lebih tersendiri 
dibandingkan restoran lain. Namun, sebagai 
pendekatan emosional terhadap konsumen, 
penulis memasukan nilai minus dari restoran 
tersebut jika ada kekurangan di restoran 
tersebut baik dalam hal rasa makanan, 
kenyamanan restoran maupun pelayanan 
restoran. 
 
2. Pendekatan Kreatif 
Pendekatan kreatif lebih ditujukan pada 
desain dari buku panduan ini, sebagai sebuah 
produk Desain Grafis. Diharapkan dengan 
desain cover yang menarik dan memberikan 
petunjuk akan isi buku, pembaca dapat 
tertarik untuk membeli buku ini dan 
mengunjungi tempat  yang ada di dalam buku. 
Pada cover terdapat informasi-informasi 
mengenai konten buku dipadankan dengan 
layout yg terstruktur dengan baik. 
 
3. Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik pada buku ini sesuai 
dengan target konsumen. Pada dasarnya, 
range harga pada restoran yang ada di buku 
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ini memiliki target konsumen golongan B 
sampai golongan A. Untuk itu, buku panduan 
ini pun dirancang dengan target konsumen 
golongan B dan A. Gaya Visualisasi yang 
memadankan antara naskah, fotografi, dan 
vektor disusun dengan layout yang baik agar 
konsumen mendapatkan informasi yang 
diinginkan namun tidak mudah merasa bosan 
pada saat membacanya.  
 
4. Pendekatan Rasional 
Dengan pendekatan rasional, masyarakat 
diajak untuk berpikir secara rasional dan 
masuk akal sesuai realitas yang ada. Dengan 
berkembangnya jumlah warga Jakarta, banyak 
pula berkembang tempat-tempat makan yang 
ada di Jakarta. Masyarakat tentu memerlukan 
informasi mengenai tempat-tempat makan 
tersebut misalnya mengenai range harga pada 
sebuah tempat makan agar konsumen dapat 
menyesuaikan budget sesuai yang tersedia.  
 
5. Unique Selling Position 
Untuk dapat membedakan buku yang kita 
buat dengan buku yang sudah ada dipasaran 
diperlukan perencanaan yang matang dan 
inovasi agar hasil yang didapatkan optimal. 
Untuk itu, agar dapat menarik perhatian 
target konsumen, sebuah produk harus 
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 
pesaing.Pada buku panduan ini, terdapat 
resep versi rumahan makanan favorit pada 
restoran yang dipilih. Dengan adanya resep, 
konsumen dapat mencoba membuat sendiri 
makanan tersebut sekedar untuk mengisi 
waktu luang, melatih diri memasak maupun 
dikarenakan sedang dalam kondisi low 
budget. Penyajian resep pada buku ini juga 
ditampilkan berbeda pada tampilan resep 
pada umumnya. Di sini penulis menambahkan 
unsur ilustrasi vector pada bahan - bahan 
yang diperlukan sehingga tampilan resep lebih 
menarik dibandingkan jika sekedar tulisan 
saja. Secara keseluruhan, buku ini dibuat 
dengan menggunakan unsur visualisasi 
berupa fotografi dan vektor serta naskah 
penjelas sehingga konsumen dapat terhindar 
dari salah pengertian dan dapat memahami isi 
yang dimaksud oleh penulis. Untuk mengajak 
konsumen mengunjungi restoran yang ada di 
buku ini, alih-alih penulis memberikan nilai 
sebuah restoran kepada pembaca, di sini di 
setiap halaman informasi restoran, terdapat 
kolom kosong yang dapat diisi nilai yang 
diberikan pembaca kepada restoran tersebut.  
Perancangan Komunikasi Visual 
Media Utama 
Buku panduan ini berisi informasi mengenai 
tempat-tempat makan dengan konsep 
menarik di Jakarta. Dalam buku ini, dibagi 
menjadi 4 bab yaitu tempat sarapan, tempat 
makan siang, tempat makan malam, dan 
tempat makan makanan penutup. Pada setiap 
tempat akan diberikan keterangan mengenai 
tempat tersebut, tahun didirikan, menu-menu 
yang ditawarkan beserta menu favorit, range 
harga, kapasitas pengunjung, jam buka dan 
tutup, fotografi exterior, interior, makanan 
dan minuman favorit, peta sederhana menuju 
lokasi dan resep rumahan dari makanan 
favorit pada tempat tersebut. Konsep 
visualisasi pada buku ini mengusung tema 
sederhana dengan mayoritas penggunaan 
warna hitam dan putih. Pada buku panduan 
ini naskah dan visualisasi berperan penting 
dalam memberikan informasi kepada target 
konsumen, namun presentase visual akan 
lebih banyak daripada naskah yakni 60% 
visual dan 40% naskah. Didukung dengan 
penggunaan layout simetris namun grid yang 
modular agar tampilan tidak membosankan 
namun kesatuan tetap terjaga. Unsur line 
yang mendukung konsep sederhana sering 
dipakai berfungsi debagai dekorasi, attention 
seeker, sekaligus mengorganisasikan informasi 
menjadi kategori-kategori. Buku ini dapat 
dijadikan panduan bagi masyarakat baik di 
Jakarta maupun di luar Jakarta untuk menuju 
ke tempat-tempat makan dengan konsep 
menarik yang ada di Jakarta berdasarkan 
pembagian waktu makan. Penentuan 
pembagian waktu makan ini lebih didasarkan 
dari pilihan menu yang tersedia pada restoran 
maupun dari waktu buka restoran dan tidak 
menjadi patokan pasti bagi target pembaca 
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untuk mendatangi restoran sesuai pembagian 
waktu makan.  
 
Desain Perancangan 
1. Cover Buku 
 
Gambar 1 Cover Buku 
Pada cover, terdapat ilustrasi vektor yang 
memberi petunjuk akan isi dari buku secara 
keseluruhan, mulai dari peta, tampilan 
restoran, review restoran, range harga, menu 
yang pantas dicoba, kelebihan dan 
kekurangan restoran, resep rumahan menu, 
dan pembagian restoran menjadi tempat 
sarapan, makan siang, makan malam, dan 
makan makanan penutup.  
 
2. Data Teknis Buku 
 
Gambar 2 Tampilan Buku 
Dimensi Tertutup: 20 cm x 20 cm 
Dimensi Terbuka: 42 cm 
Tebal: 120 halaman ( 3 cm ) 
Keterangan: Buku dibuat dengan ukuran yang 
handy dan praktis agar mudah dibawa-bawa. 
Cover yang dilapisi laminating doff membuat 
buku lebih tidak mudah kotor dan finishing 
hardcover membuat buku tidak mudah rusak. 
 
 
 
 
 
3. Layout Isi 
 
Gambar 3 Layout Isi 
Layout pada isi, dibantu dengan pemilihan 
grid dibuat dengan bervariasi baik pada 
penataan naskah maupun foto-foto 
pendukung di setiap pembahasan dengan 
bertujuan memberikan kesan artistik dan 
tidak monoton dibantu dengan penggunaan 
reverse back hitam putih dan garis-garis solid 
maupun dashed sebagai penghias namun 
tetap tampil elegan. 
 
Gambar 4 Halaman Pembatas 
Buku ini berisi 4 buah bab dimana bab 
tersebut merupakan pembagian tempat 
makan yang dilakukan oleh penulis 
berdasarkan pembagian waktu makan yakni 
breakfast untuk bab 1, lunch pada bab 2, 
dinner pada bab 3, dan dessert untuk bab 4. 
Sebagai pembatas antar bab, penulis 
memasukkan ilustrasi vector makanan yang 
umumnya dimakan pada waktu yang dipilih 
dan juga quote menarik mengenai jam waktu 
makan tersebut. 
 
SIMPULAN 
Dalam merancang sebuah buku kuliner yang 
menarik dan informatif, dibutuhkan beberapa 
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hal penting yang harus dilakukan. Pertama, 
harus dicari informasi-informasi terkait 
dengan perancangan yang akan dibuat. 
Kemudian perlu dilakukan survey untuk 
mengetahui keinginan pasar sekaligus 
mencari informasi yang lebih valid bagi 
perancangan. Kedua, pemilihan visual yang 
sesuai dengan target pasar sangat penting, 
karena pada akhirnya buku tersebut ditujukan 
unutk menghasilkan sebuah penjualan. 
Layout, warna, gambar, tipografi menjadi 
penting dalam sebuah desain buku. 
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